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PENDAHULUAN 

COVID-19 merupakan penyakit saluran pernapasan menular yang disebabkan oleh infeksi 

virus corona. Kemunculan kasus COVID-19 pertama kali dilaporkan terjadi di Wuhan, China, pada 

Desember tahun 2019. Kemudian pada awal Januari 2020, kasus ini menyebar secara pesat ke 
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 Pandemi COVID-19 telah mengakibatkan berbagai perubahan besar, salah 
satunya dalam penggunaan internet oleh masyarakat. Total waktu yang 
dihabiskan masyarakat untuk penggunaan internet selama masa pandemi 
COVID-19 terus meningkat secara signifikan. Adiksi internet yang persisten 
dapat menimbulkan berbagai dampak yang berujung pada timbulnya depresi, 
terutama pada remaja. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
hubungan antara adiksi internet dengan depresi pada remaja pasca pandemi 
COVID-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional analitik 
dengan desain cross-sectional. Alat ukur yang digunakan adalah KDAI untuk 
mengukur tingkat adiksi internet dan CDI untuk skrining depresi. Responden 
adalah siswa-siswi SMAN 1 Mataram dan SMAN 5 Mataram yang berusia 14 
hingga 17 tahun (n = 115), yang diambil secara proportionate stratified random 
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adiksi internet memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap kecenderungan terjadinya depresi pada 
remaja pasca pandemi COVID-19, dengan risiko yang meningkat hingga 4.1 kali 
lipat. Angka kejadian adiksi internet pada remaja pasca pandemi COVID-19 
sebesar 27.8% dan resiko depresi remaja pasca pandemi COVID-19 yang 
terdeteksi sebesar 57.4%.  
 

 
 

ABSTRACT 

  The COVID-19 pandemic has resulted in various major changes, one of which is 
in people's use of the internet. The total time people spend using the internet 
during the COVID-19 pandemic continues to increase significantly. Persistent 
internet addiction can cause various impacts that can lead to depression, 
especially in teenagers. This research was conducted with the aim of finding out 
the relationship between internet addiction and depression in teenagers after the 
COVID-19 pandemic. This research uses an analytical observational approach 
with a cross-sectional design. The measuring instruments used are KDAI to 
measure the level of internet addiction and CDI to screen for depression. 
Respondents were students of SMAN 1 Mataram and SMAN 5 Mataram aged 14 
to 17 years (n = 115), taken using proportionate stratified random sampling. The 
research results show that internet addiction has a significant relationship with 
the tendency to develop depression in teenagers after the COVID-19 pandemic, 
with the risk increasing up to 4.1 times. The incidence of internet addiction in 
teenagers after the COVID-19 pandemic was 27.8% and the risk of depression in 
teenagers after the COVID-19 pandemic was detected at 57.4%.  
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seluruh dunia sehingga di beberapa negara memberlakukan kebijakan lockdown untuk 

mengendalikan angka penyebaran COVID-19, termasuk Indonesia. Kebijakan ini mengharuskan 

masyarakat untuk membatasi interaksi sosial, mengurangi mobilitas, dan menjaga jarak, yang 

berkontribusi terhadap kejenuhan dan stres psikologis di kalangan individu, terutama remaja.  

Seiring dengan meningkatnya kejenuhan akibat pembatasan sosial, depresi muncul sebagai 

masalah kesehatan mental yang signifikan. Depresi, sebagai gangguan kejiwaan yang 

menyebabkan terganggunya aktivitas sehari-hari, ditandai dengan kehilangan kesenangan, perasaan 

bersalah, dan penurunan konsentrasi (Dianoviana, 2018). Remaja sangat rentan terhadap depresi, 

dengan sekitar 6.2% atau sekitar 11 juta remaja di Indonesia terdiagnosis mengalami kondisi ini 

(Rachmawati, 2020). Salah satu faktor penyebab depresi adalah kurangnya interaksi sosial, yang 

semakin diperparah oleh kebijakan pembatasan sosial yang diterapkan selama pandemi.  

Peningkatan penggunaan internet selama pandemi menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap adiksi internet. Diketahui bahwa angka penggunaan internet selama 

pandemi COVID-19 mencapai 442% (Setiawan, 2021). Sementara itu, total waktu yang dihabiskan 

masyarakat untuk penggunaan internet selama masa pandemi COVID-19 juga terus meningkat 

secara signifikan sebesar 52% dibandingkan sebelum pandemi COVID-19 (Li dkk., 2021; Siste 

dkk., 2020). Menurut hasil penelitian Siste dkk. (2020) angka adiksi internet pada remaja dan orang 

dewasa di Indonesia selama masa pandemi COVID-19 berturut-turut mencapai 19.3% dan 14.4%. 

Meskipun jumlah kasus COVID-19 telah menurun, lockdown sudah diakhiri, dan kegiatan 

pembelajaran secara luring telah dipulihkan, namun tingkat adiksi internet pada anak pasca 

pandemi COVID-19 meningkat secara signifikan (p<0,01) (Dasdemir dkk., 2022).  

Pola asuh orang tua memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan emosional dan 

perilaku anak, termasuk dalam konteks kesehatan mental dan penggunaan internet. pola asuh yang 

permisif atau otoriter dapat meningkatkan kerentanan remaja terhadap masalah perilaku dan 

kesehatan mental, termasuk depresi dan kecenderungan untuk menghabiskan waktu berlebihan di 

internet (Liu dkk., 2020). Di dalam konteks pandemi COVID-19, di mana interaksi sosial dibatasi, 

pola asuh yang responsif menjadi semakin penting, karena orang tua yang terlibat dapat membantu 

anak-anak mereka mengatasi stres dan mengembangkan keterampilan coping yang lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan studi observasional yang 

bersifat analitik untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara adiksi internet dengan depresi 

pada remaja pasca pandemi COVID-19. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan responden yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode probability sampling, yaitu proportionate stratified random sampling. Responden 

dalam penelitian ini terdiri dari siswa-siswi SMAN 1 Mataram dan SMAN 5 Mataram yang berusia 
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14 hingga 17 tahun. Di dalam penelitian ini, jumlah responden minimal yang dibutuhkan 

berdasarkan rumus besar responden deskriptif analitik untuk satu populasi adalah 99 orang. 

Responden akan diberikan kuesioner diagnosis adiksi internet (KDAI) dan Child Depression 

Inventory (CDI) yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Kuesioner diagnosis adiksi internet (KDAI) adalah alat ukur yang dirancang untuk 

mendeteksi adiksi internet. KDAI dikembangkan di Indonesia dengan Tingkat reliabilitas (α = 

0.942), sensitivitas (91.8%), dan rasio kemungkinan negatif (0.11) (Siste dkk., 2020). Kuesioner ini 

terdiri dari 44 pernyataan yang harus dipilih oleh responden berdasarkan kondisi yang paling 

relevan dengan kondisi responden dalam 12 bulan terakhir. Dalam kuesioner ini, tidak ada jawaban 

benar atau salah; setiap pernyataan dinilai menggunakan skala 1 (sangat jarang) hingga 6 (selalu). 

Contoh pernyataan yang ada adalah, “Waktu tidur saya berkurang karena lebih banyak bermain 

internet,”. Jika responden memilih jawaban “Selalu”, artinya waktu tidur responden selalu 

terpengaruh karena penggunaan internet yang berlebihan. Setelah semua skor dijumlahkan, 

hasilnya akan dikategorikan sebagai normal atau adiksi internet, berdasarkan interpretasi skor total 

KDAI: 0-107 untuk tidak adiksi internet dan 108-264 untuk adiksi internet (Siste dkk., 2020). 

Child Depression Inventory (CDI) adalah alat ukur yang digunakan untuk mengevaluasi lima 

dimensi yang berkontribusi  terhadap depresi pada anak berusia 7-17 tahun, yaitu negative mood, 

ineffectiveness, anhedonia, negative self-esteem, dan interpersonal problem. Sensitivitas dan 

spesifisitas CDI masing-masing mencapai 99,02% dan 94,29% (Yongky, 1990). Kuesioner ini 

terdiri dari 27 item, di mana setiap item menyediakan 3 pernyataan, contohnya “Saya kadang-

kadang merasa sedih, saya sering merasa sedih, saya selalu merasa sedih”. Responden diminta 

untuk memilih satu pernyataan yang paling mencerminkan perasaan responden selama 2 minggu 

terakhir. Dalam penilaian instrumen ini, setiap pernyataan favorable mempunyai urutan nilai 0, 1, 

dan 2, sedangkan setiap pernyataan unfavorable mempunyai urutan nilai 2, 1, dan 0. Rentang nilai 

pada instrumen ini adalah antara 0 hingga 54 dengan cut of point yaitu 13. Jika nilai total yang 

diperoleh mencapai 13 atau lebih, anak tersebut dianggap mengalami depresi; sedangkan anak 

dengan nilai total antara 0 sampai 12 dikategorikan tidak mengalami depresi (Yongky, 1990). 

Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara adiksi internet dengan 

depresi disini menggunakan uji Chi-Square karena skala data pada penelitian ini adalah nominal, 

dengan p value < 0.05 dianggap bermakna, yaitu hipotesis nol ditolak. Sedangkan, untuk analisis 

multivariat yang digunakan adalah analisis regresi logistik untuk melihat variabel yang paling 

berpengaruh dalam variabel dependen. Program pengolahan data dibantu dengan aplikasi 

Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 25. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i SMAN 1 Mataram dan SMAN 5 Mataram yang 

sudah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Berdasarkan jumlah total 123 responden, tersisa 115 

responden yang memenuhi kriteria untuk menjadi subjek dalam penelitian ini. Terdapat 8 

responden yang di eksklusi, yaitu lima responden berusia 18 tahun, dua responden memiliki 

keluarga kandung yang terdiagnosis gangguan kejiwaan, dan satu responden tidak mengisi secara 

lengkap kuesioner penelitian yang diberikan. 

 
Tabel 1 

Karakteristik Dasar Subjek Penelitian 
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Responden       
15 tahun 6 5.2   
16 tahun 55 47.8   
17 tahun 54 47   

Jenis Kelamin       
Laki-Laki 48 41.7   
Perempuan 67 58.3   

Kecamatan Tempat Tinggal       
Ampenan 22 19.1   
Sekarbela 8 7   
Mataram 43 37.4   
Selaparang 27 23.5   
Sandubaya 6 5.2   
Cakranegara 4 3.5   
Lainnya 5 4.5   

Pekerjaan Ayah    
Buruh/Pedagang 4 3.5   
Petani 1 0.9   
Pensiunan 3 2.6   
Pegawai Negeri 43 37.4   
Pegawai Swasta 24 20.9   
Wiraswasta 27 23.5   
Lainnya 13 11.3   

Pekerjaan Ibu       
Buruh/Pedagang 3 2.6   
Pegawai Negeri 33 28.7   
Pegawai Swasta 5 4.3   
Wiraswasta 12 10.4   
Tidak Bekerja 53 46.1   
Lainnya 9 7.8   

Tingkat Sosial Ekonomi   
Rendah 9 7.8   
Menengah ke Bawah 47 40.9   
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Menengah ke Atas 43 37.4   
Tinggi 16 13.9   

Pola Asuh Orang Tua       
Otoriter 17 14.8   
Demokratis 78 67.8   
Permisif 6 5.2   
Campuran 14 12.2   

 

Pada penelitian ini, jumlah responden terbanyak yaitu berusia 16 tahun (47.8%) dan sebagian 

besar responden berjenis kelamin perempuan (58.3%). Sedangkan, untuk pola asuh orang tua dari 

responden didominasi oleh pola asuh demokratis (67.8%). 

Tabel 2 
Pola Penggunaan Internet melalui Perangkat Elektronik 
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Perangkat yang Digunakan 
Smartphone 115 100 
Tablet 23 20 
Laptop 84 73 
Personal Computer 14 12.2 
Smart TV 44 38.3 
Console Gaming 16 13.9 

Tujuan Penggunaan Internet 
Game Online 56 48.7 
Media Sosial 102 88.7 
Informasi/Berita 56 48.7 
Pendidikan 93 80.9 

Aplikasi yang Digunakan     
Media Sosial 113 98.3 
Media Streaming 93 80.9 
Gaming Online 46 40 
Browsing Application 88 76.5 
Meeting Application 35 30.4 

Durasi Penggunaan Internet Harian 
Sebelum Pandemi 

    

1 – 3 jam 20 17.4 
4 – 6 jam 62 53.9 
> 7 jam 33 28.7 

Durasi Penggunaan Internet Harian Pasca 
Pandemi 

    

1 – 3 jam 7 6.1 
4 – 6 jam 43 37.4 
> 7 jam 65 56.5 

Usia Penggunaan Internet Pertama Kali 
< 12 tahun 61 53 
> 12 tahun 54 47 
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Perangkat dominan yang digunakan responden adalah smartphone (100%) dan laptop (73%). 

Tujuan utama responden dalam menggunakan internet adalah media sosial dan hiburan dengan 

jumlah yang sama yaitu masing-masing sebanyak 102 siswa (88.7%), sedangkan untuk pendidikan 

sebanyak 93 siswa (80.9%). Aplikasi yang paling banyak digunakan oleh hampir dari seluruh 

responden adalah media sosial, yaitu sebanyak 113 siswa (98.3%). 

Durasi responden menggunakan internet sebelum pandemi yang paling banyak berada di 

kisaran 4-6 jam yaitu sebanyak 62 siswa (53.9%). Sedangkan, untuk durasi responden 

menggunakan internet pasca pandemi yang paling banyak berada di kisaran lebih dari 7 jam yaitu 

sebanyak 65 siswa (56.5%). Setelah dilakukan analisis statistic paired t-test, didapatkan nilai sig. 

(2-tailed) = 0.000 < 0.05, yang berarti ada perbedaan signifikan antara durasi penggunaan internet 

sebelum dan sesudah pandemi COVID-19. 

Sebagian besar responden pada penelitian ini sudah mulai menggunakan internet di bawah 

usia 12 tahun yaitu sebanyak 61 siswa (53%). Sedangkan, untuk responden yang mulai 

menggunakan internet di atas usia 12 tahun sebanyak 54 siswa (47%). 

Dilihat dari Tabel 3, didapatkan hasil bahwa frekuensi siswa yang mengalami depresi lebih 

banyak dibandingkan dengan siswa yang tidak mengalami depresi. Siswa yang mengalami depresi 

sebanyak 66 orang, yang berarti angka kejadian depresi sebesar 57.4%, sedangkan siswa yang tidak 

mengalami depresi berjumlah 49 orang (32.6%). Rerata dari total skor CDI responden adalah 14.55 

± 6.8. Total skor CDI terendah pada penelitian ini adalah 3 dan yang tertinggi mencapai 34. 

Subskala CDI didominasi oleh negative mood dengan jumlah 79 orang atau sebesar 68.7%. 

 
Tabel 3 

Gambaran Depresi pada Subjek Penelitian berdasarkan Child Depression Inventory (CDI) 
Karakteristik Depresi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kategori     
Depresi 66 57.4 
Tidak Depresi 49 32.6 

Subskala     
Negative Mood 79 68.7 
Ineffectiveness 17 14.8 
Anhedonia 4 3.5 
Negative Self Esteem 11 9.6 
Interpersonal Problem 4 3.5 

 
Tabel 4 

Gambaran Adiksi Internet pada Subjek Penelitian berdasarkan Kuesioner Diagnosis Adiksi 
Internet (KDAI) 

Kategori Adiksi Internet Frekuensi (n) Persentase (%) 
Adiksi Internet 32 27.8 

Tidak Adiksi Internet 83 72.2 
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Dilihat dari Tabel 4 di atas, didapatkan bahwa siswa yang mengalami adiksi internet 

sebanyak 32 orang, berarti angka kejadian adiksi internet sebesar 27,8%. Rerata skor KDAI 

89,49±38. Skor KDAI terendah pada penelitian ini adalah 19 dan yang tertinggi mencapai 193. 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa setelah dilakukan analisis hubungan antara 

karakteristik dasar dengan depresi, didapatkan bahwa hanya variabel jenis kelamin yang memiliki 

hubungan signifikan dengan depresi (nilai p = 0.001 < 0.05). Kemudian, setelah dilakukan analisis 

hubungan antara karakteristik dasar dengan depresi, tidak ada variabel yang memiliki hubungan 

signifikan dengan adiksi internet karena semua variabel memiliki nilai p > 0.05. Berdasarkan Tabel 

5 di atas, juga dapat dilihat bahwa setelah dilakukan analisis hubungan antara pola asuh dengan 

depresi dan adiksi internet didapatkan nilai p masing-masing 0.010 dan 0.006. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan depresi dan pola 

asuh dengan adiksi internet karena nilai p < 0.05. 

Berdasarkan hasil analisis yang tersaji pada Tabel 6, hubungan antara adiksi internet dengan 

depresi menunjukkan nilai signifikansi p = 0.001 (p < 0.05) sehingga dinyatakan H0 ditolak dan H1 

diterima. 

 
Tabel 5 

Hubungan Usia, Jenis Kelamin, Pekerjaan, Status Sosial Ekonomi, dan Pola Asuh dengan 
Depresi dan Adiksi Internet 

Karakteristik 

CDI  p 
Value 

KDAI p 
Value 

Depresi Tidak 
Depresi 

 Adiksi 
Internet 

Tidak Adiksi 
Internet 

 

Usia Responden       
15 tahun 3 (2.6%) 3 (2.6%) 0.820 4 (3.5%) 2 (1.7%) 

42 (36.5%) 
39 (34%) 

0.096 
16 tahun 33 (28.7%) 22 (19.1%)   13 (11.3%)  
17 tahun 30 (26%) 49 (42.6%)  15 (13%)  

Jenis Kelamin       
Laki-Laki 19 (16.5%) 29 (25.2%) 0.001 9 (7.8%) 39 (34%) 

44 (38.2%) 
0.066 

Perempuan 47 (40.8%) 20 (17.4%)  23 (20%)  
Pekerjaan Ayah       

Bekerja 59 (51.3%) 43 (37.4%) 0.784 29 (25.2%) 73 (63.4%) 
10 (8.7%) 

0.758 
Tidak Bekerja 7 (6%) 6 (5.2%)  3 (2.6%)  

Pekerjaan Ibu       
Bekerja 33 (28.7%) 29 (25.2%) 0.329 48 (41.7%) 14 (12.1%) 

18 (15.6%)  
0.175 

Tidak Bekerja 33 (28.7%) 20 (17.4%)  35 (30.4%)  
Tingkat Sosial Ekonomi    

Rendah 7 (6%) 2 (1.7%) 0.553 2 (1.7%) 7 (6%) 
31 (27%) 

34 (29.5%) 
11 (9.5%) 

0.543 
Menengah ke Bawah 28 (24.3%) 19 (16.5%)  16 (14%)  
Menengah ke Atas 23 (20%) 20 (17.4%)  9 (7.8%)  
Tinggi 8 (7%) 8 (7%)  5 (4.3%)  

Pola Asuh Orang Tua       
Otoriter 15 (13%) 2 (1.7%) 0.010 9 (7.8%)  8 (7%) 0.006 
Demokratis 40 (34.7%) 38 (33%)  17 (14.7%) 61 (53%)  
Permisif 5 (4.3%) 1 (0.8%)  4 (3.5%) 2 (1.7%)  
Campuran 6 (5.2%) 8 (7%)  2 (1.7%) 12 (10.4%)  
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Tabel 6 
Hubungan Depresi dengan Adiksi Internet 

Depresi Adiksi Internet P Value 

Adiksi Internet Tidak Adiksi Internet 

n (%) n (%) 

Depresi 26 (22.6%) 40 (34.8%) 0.001 
Tidak Depresi 6 (5.2%) 43 (37.4%) 

 
Tabel 7 

Hubungan Jenis Kelamin, Pola Asuh Orang Tua, dan Adiksi Internet terhadap Depresi 
Variabel p-value OR (95% CI) 

Jenis Kelamin 0.005 0.312 (0.139 – 0.701) 

Pola Asuh Orang Tua 0.450 0.819 (0.488 – 1.375) 
Adiksi Internet 0.006 4.110 (1.488 – 11.353) 

  

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa adiksi internet yang paling berpengaruh terhadap 

kecenderungan terjadinya depresi. Remaja dengan adiksi internet juga memiliki risiko 4.1 kali lebih 

besar mengalami kecenderungan depresi dibandingkan dengan remaja yang tidak adiksi internet, 

dengan nilai (95% CI = 1.488 – 11.353). Selain itu, remaja perempuan memiliki risiko sekitar 0.3 

kali lebih besar mengalami kecenderungan depresi dibandingkan remaja laki-laki, dengan nilai 

(95% CI = 0.128 – 0.608). 

Menurut Indonesia-National Adolescent Mental Survey (I-NAMHS), remaja berusia 10-17 

tahun yang mengalami masalah mental dalam 12 bulan terakhir mencapai lebih dari sepertiga 

remaja yang menjadi responden atau sekitar 34.9%, dengan jumlah remaja yang mengalami depresi 

mencapai 5.3% (Pusat Kesehatan Reproduksi dkk., 2022). Selain itu, lebih dari 19.3% remaja di 

Indonesia mengalami kecanduan internet, di mana data ini diperoleh berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh dr. Kristiana Siste, di 34 provinsi di Indonesia (Tim CNN Indonesia, 2021).  

Perilaku orang tua dapat berbeda berdasarkan jenis kelamin, dimana ayah akan lebih fokus 

pada aktivitas fisik dan bermain bersama anak, sedangkan ibu lebih fokus pada perawatan harian 

dan komunikasi emosional dengan anak. Perbedaan pola pengasuhan ini menunjukkan bahwa 

kedua orang tua memiliki peran berharga dalam tumbuh kembang anak-anak mereka, dimana 

keadaan fatherlessness juga dapat mempengaruhi pola asuh terhadap anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Raihana (2010), ditemukan bahwa perempuan lebih 

cenderung mengalami adiksi internet dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat terjadi karena adanya 

perbedaan kecenderungan aktivitas fisik antara remaja perempuan dan laki-laki yang 

memungkinkan remaja memiliki waktu luang untuk menggunakan internet (Mulyati & Frieda, 

2018). Menurut Zamalloa dan Fuentes, remaja laki-laki lebih banyak memanfaatkan internet untuk 
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mengakses game online, pornografi, dan media sosial (Zegarra Zamalloa & Cuba Fuentes, 2017). 

Sedangkan, perempuan lebih banyak memanfaatkan untuk media sosial, aplikasi hiburan, dan 

mengambil gambar (Taywade & Khubalkar, 2019).  

Ketidakmampuan pengawasan yang memadai terhadap aktivitas harian di internet dapat 

menjadi pemicu terjadinya ketergantungan terhadap internet. Menurut hasil riset yang dilakukan 

oleh Bibelia dkk. (2021) bahwa mayoritas remaja yang mengalami ketergantungan internet menilai 

pola asuh orang tua mereka sebagai pola asuh yang demokratis. 

Kemungkinan penyebabnya adalah karena kurangnya pemahaman orang tua terhadap 

intensitas serta pola penggunaan internet, atau karena tingkat pendidikan yang terbatas. Walaupun 

seharusnya pola asuh demokratis seharusnya dapat berperan dalam mencegah ketergantungan 

internet pada remaja, hasil penelitian ini mungkin terpengaruh oleh metode pengumpulan data yang 

hanya mengandalkan perspektif anak-anak sebagai responden. 

Perkembangan pesat dari teknologi, terutama dalam smartphone, menghadirkan fitur-fitur 

menarik dan juga memudahkan penggunanya untuk mengakses informasi dan berinteraksi, 

menjadikan banyak orang cenderung menghabiskan banyak waktunya untuk menggunakan 

smartphone. Selain itu, penggunaan smartphone juga dirasa dapat menjadi sarana untuk 

menghilangkan stress, seperti memberikan kesenangan, mengurangi kelelahan, memberikan rasa 

aman, dan mengurangi kecemasan (Meirianto, 2018). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Nurhayati (2019), situs yang paling banyak 

diakses oleh remaja adalah media sosial (79.3%). Menurut Whiting dan Williams (2013), ada tujuh 

kategori tujuan seseorang menggunakan sosial media, yaitu alat komunikasi, mencari informasi, 

interaksi sosial/pertemanan, bisnis online, menyampaikan opini/update status, hiburan/relaksasi, 

dan mengisi waktu luang. Berdasarkan penelitian Saputra (2019), berkaitan dengan ketujuh 

kategori tersebut, terdapat tiga aplikasi yang paling banyak digunakan yaitu WhatsApp (95.96%), 

Instagram (90.91%), dan YouTube (73.74%). 

Menurut American Academy of Pediatrics (AAP), seharusnya remaja yang sehat membatasi 

penggunaan layar sekitar 2 jam per hari untuk hiburan yang tidak berkaitan dengan sekolah. 

Sementara itu, World Health Organization (WHO) merekomendasikan bahwa remaja usia 5-17 

tahun seharusnya menghabiskan setidaknya 1 jam sehari untuk aktivitas fisik yang cukup dan 

mengurangi penggunaan layar yang tidak bermanfaat. Penelitian lain juga menyatakan bahwa rata-

rata responden mengakses internet selama 10 jam per hari (Utami & Nurhayati, 2019). 

Menurut Suryaningsih dkk. (2021), seseorang cenderung mengalami adiksi internet jika 

menghabiskan waktu di antara empat hingga enam jam per hari selama lebih dari tiga bulan. Adiksi 

internet lebih sering ditemukan pada individu yang terpapar internet sejak usia dini karena mereka 

terbiasa dengan lingkungan yang memiliki akses internet sejak masa kecil (Indra dkk., 2019) 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Nurhayati (2019), didapatkan 53% 

responden memiliki adiksi terhadap internet. Perbedaan hasil penelitian adiksi internet pada remaja 

ini dapat terjadi karena berbagai faktor, salah satunya karena tingkat kepuasan diri remaja tidak 

terpenuhi dengan hubungan sosial secara langsung sehingga remaja akan menggunakan fitur online 

untuk memenuhi kebutuhan berinteraksi sosial tersebut (Hakim & Raj, 2017). Selain itu, 

pemanfaatan internet yang baik oleh pihak sekolah sebagai sarana dalam proses pembelajaran, 

seperti adanya grup WhatsApp untuk memudahkan guru menyampaikan informasi kepada 

siswanya dan pencarian sumber literatur yang diperlukan siswa untuk mengerjakan tugas, juga 

memungkinkan kecilnya efek negatif yang timbul dari penggunaan internet yang dapat mengarah 

pada terjadinya adiksi internet. 

Pada sebuah hasil penelitian didapatkan sebagian besar siswa juga mengalami depresi 

(51.5%) (Endriyani dkk., 2022). Banyaknya perubahan yang dialami pada masa remaja, 

mengharuskan remaja untuk dapat beradaptasi dengan segala perubahan tersebut. Ketidakmampuan 

dalam beradaptasi inilah yang nantinya akan menimbulkan perasaan-perasaan negatif yang dapat 

menjadi faktor pencetus terjadinya depresi (Mandasari & Tobing, 2020). 

Angka kejadian depresi pada remaja menunjukkan peningkatan yang sangat tinggi 

dibandingkan anak-anak dan dewasa (Darmayanti & Tarbiyah, 2008). Hal ini dapat disebabkan 

karena masa remaja merupakan masa transisi dimana terjadi perubahan baik biologis, fisik, dan 

juga psikologis (Mandasari & Tobing, 2020). Perubahan hormonal yang terjadi pada remaja 

perempuan membuat remaja perempuan lebih sensitif dibandingkan remaja laki-laki sehingga 

responden yang mengalami depresi didominasi oleh remaja perempuan (Darmayanti & Tarbiyah, 

2008). 

Menurut penelitian Leach dkk. (2021), terjadinya peningkatan tekanan psikologis selama 

periode awal lockdown pada masa pandemi COVID-19 dapat terjadi karena social distancing yang 

diterapkan secara tiba-tiba, menimbulkan tantangan-tantangan baru bagi masyarakat. Menurut 

penelitian Racine dkk. (2021), anak perempuan menunjukkan tingkat depresi dan cemas yang lebih 

besar dibandingkan laki-laki, dimana hal ini dapat disebabkan oleh aktivitas yang terus berada di 

rumah, kurang berinteraksi sosial, masalah keluarga, dan gangguan sekolah selama pandemi 

COVID-19.  

Selain itu, proses belajar daring selama masa pandemi juga membuat remaja merasa tertekan 

akibat banyaknya materi pembelajaran yang harus dipelajari secara mandiri, beban tugas yang 

sangat banyak, dan kurangnya kemampuan untuk belajar secara daring (Melina & Herbawani, 

2022). 

Hasil telaah dan identifikasi yang dilakukan oleh Ramadhanti (2020) terhadap beberapa 

artikel mengenai pola asuh dan depresi juga didapatkan bahwa tipe pola asuh dapat mempengaruhi 

tingkat depresi pada remaja. Pola asuh orang tua turut memiliki peranan penting pada 
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perkembangan psikologis, serta bagaimana anak bersikap dan berperilaku dalam menghadapi 

stressor dari lingkungan sekitar yang terjadi sehari-hari (Safitri & Hidayati, 2013) 

Pada penelitian Tujuwale, dkk. (2016), bahwa responden dengan pola asuh demokratis 

memiliki jumlah total terbanyak yang mengalami depresi, yaitu 31 responden (34%). Namun, hal 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana dan Mustafida (2019), yang 

menyebutkan bahwa tingkat depresi lebih tinggi dihasilkan oleh pola asuh otoriter serta permisif 

sedangkan remaja dengan pola asuh orang tua yang demokratis memiliki kecenderungan tidak 

depresi. Perbedaan ini dapat terjadi karena sejatinya tidak ada orang tua yang menerapkan hanya 

satu tipe pola asuh secara mutlak, tetapi biasanya ada satu pola asuh yang dominan (Safitri & 

Hidayati, 2013).  

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, didapatkan bahwa adiksi internet memiliki 

hubungan bermakna dengan depresi. Hal ini berarti hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara adiksi internet dengan depresi pada remaja pasca pandemi COVID-19 

diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Prihayanti dkk. (2021), bahwa ditemukan hubungan 

signifikan antara depresi dengan adiksi. Penelitian lainnya oleh Indra dkk. (2019), juga menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara adiksi internet dengan depresi. Menurut penelitian Ostovar dkk. 

(2016), ditemukan bahwa semakin tinggi tingkat adiksi internet seseorang, maka tingkat stres, 

depresi, kecemasan, dan kesepian yang dialami juga akan semakin tinggi.. 

Menurut teori the negative consequences model, adiksi internet yang persisten dapat 

menimbulkan berbagai dampak yang berujung pada timbulnya depresi (Huang dkk., 2016). Hal ini 

dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya yaitu berkurangnya waktu untuk berinteraksi 

sosial. Walaupun pada saat diterapkannya lockdown dan social distancing membuat remaja 

memiliki banyak waktu untuk bersama keluarga, tetapi perasaan-perasaan seperti ketakutan 

terinfeksi virus corona serta munculnya rasa kesepian akibat terlalu lama berdiam di tempat tinggal 

dan tidak bersosialisasi juga dapat menjadi peningkatan isu-isu kesehatan mental (Kathrine, 2022). 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penyebab munculnya gejala depresi pada 

individu yang mengalami adiksi internet berhubungan dengan penurunan produktivitas, kekurangan 

waktu tidur, dan kurangnya waktu untuk berinteraksi dengan orang lain. Peran orang tua dan juga 

lingkungan sekitar telah terbukti berperan penting dalam mengurangi pengaruh adiksi internet 

terhadap terjadinya depresi, misalnya dengan terus memberikan dukungan positif kepada anak atau 

teman mereka untuk mengurangi rasa kesepian akibat berkurangnya waktu berinteraksi sosial, 

membantu mengendalikan waktu penggunaan internet, dan mengalihkan kepada aktivitas-aktivitas 

positif lainnya (Utami & Nurhayati, 2019). 

Seseorang yang adiksi internet termasuk ke dalam kategori gangguan pada kesehatan mental 

karena sering digunakan sebagai mekanisme koping depresi (Young, 2009). Hal ini terjadi karena 

beberapa individu yang mengalami gangguan psikososial, merasa diri kurang berkompeten untuk 
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membangun hubungan sosial secara langsung sehingga lebih memilih untuk berinteraksi melalui 

internet karena dapat mengurangi kecanggungan ketika berinteraksi secara langsung (Indra dkk., 

2019). 

Keterbatasan dari penelitian ini antara lain karena desain penelitian yang menggunakan 

metode cross-sectional sehingga belum dapat mengidentifikasikan hubungan kausalitas antara 

variabel adiksi internet dengan depresi. Kemudian, untuk kuesioner diagnosis depresi yang 

digunakan pada penelitian ini lebih mengarah ke skrining gejala depresi sehingga untuk 

menegakkan diagnosis masih perlu penilaian atau kriteria lainnya yang ditegakkan langsung oleh 

ahlinya.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian tentang adiksi internet, pola asuh, dan depresi pada remaja pasca pandemi 

COVID-19 mengungkapkan bahwa adiksi internet telah menjadi masalah signifikan di kalangan 

remaja, terutama melalui penggunaan smartphone untuk media sosial dan hiburan. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat adiksi internet dan risiko depresi, yang menunjukkan 

bahwa penggunaan internet yang berlebihan dapat berdampak negatif pada kesehatan mental. 

Temuan ini menekankan perlunya intervensi yang efektif untuk mengelola adiksi internet dan 

mendukung kesehatan mental remaja di era pasca pandemi COVID-19. 

Disarankan agar responden yang mengalami adiksi internet dan menunjukkan gejala depresi 

melakukan pemeriksaan lebih lanjut ke dokter spesialis untuk mendapatkan penilaian dan diagnosis 

yang lebih akurat. Orang tua responden juga diharapkan dapat berperan aktif dalam mendidik dan 

mengawasi penggunaan internet anak-anak mereka. Selain itu, penting bagi orang tua untuk 

memahami dan menerapkan pola asuh yang sehat agar dapat mendukung perkembangan dan 

kesehatan mental remaja di era digital ini. 
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